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 This study aims to analyse the relationship between the characteristics of 
innovation and the role of the change agent with the level of adoption of the 
innovation of pest control for rats based on Tyto alba in Dukuh Village, Sukoharjo 
District, Sukoharjo Regency. The study used a quantitative method with a 
correlational approach, involving 51 farmers who were selected through 
proportionate stratified random sampling. Data analysed using Spearman's rank 
correlation. The results of the study showed that the level of adoption of the 
innovation was high (83.17%). The innovation's compatibility feature was found 
to have the strongest relationship with the level of innovation adoption (rs = 0.485; 
p <0.05), with a moderate relationship. Relative advantage (rs = 0.348; p < 0.05) 
and complexity (rs = 0.306; p < 0.05) were also significantly related to the 
adoption rate, albeit with a weak relationship. Meanwhile, the variables of being 
able to be tested and observed, and the role of the change agent did not show a 
significant relationship with the level of innovation adoption. These findings 
suggest that the compatibility of the innovation with the needs and conditions of 
farmers is the main factor in promoting the adoption of the Tyto alba-based pest 
control innovation. 
KEYWORDS: Agents of change, Characteristics of innovation, Innovation 

adoption, Rat pests, Tyto alba 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan karakteristik inovasi dan peran 
agen perubahan dengan tingkat adopsi inovasi pengendalian hama tikus berbasis 
Tyto alba di Desa Dukuh, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional 
terhadap 51 petani yang dipilih melalui proportionate stratified random sampling. 
Data dianalisis menggunakan korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat adopsi inovasi berada pada kategori tinggi (83,17%). 
Karakteristik inovasi berupa kompatibilitas memiliki hubungan paling dominan 
dengan tingkat adopsi inovasi  (rs = 0,485; p < 0,05) dengan kategori hubungan 
sedang. Keuntungan relatif (rs = 0,348; p < 0,05) dan kompleksitas (rs = 0,306; p 
< 0,05) juga berhubungan signifikan dengan tingkat adopsi, meskipun dengan 
kekuatan hubungan lemah. Sementara itu, variabel dapat diuji coba, dapat 
diobservasi, dan peran agen perubahan tidak menunjukkan hubungan signifikan 
terhadap tingkat adopsi inovasi. Temuan ini menunjukkan bahwa kesesuaian 
inovasi dengan kebutuhan dan kondisi petani menjadi faktor utama dalam 
mendorong adopsi inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba. 
KATA KUNCI: Adopsi inovasi, Agen perubahan, Hama tikus, Karakteristik 

inovasi, Tyto alba 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam menjaga ketahanan pangan nasional, terutama melalui 
komoditas padi sebagai sumber utama karbohidrat masyarakat Indonesia. Produktivitas padi seringkali 
menghadapi berbagai kendala, salah satunya yaitu dengan adanya serangan Organisme Pengganggu Tanaman 
(OPT) (Afmelia et al., 2025). Tikus sawah (Rattus argentiventer) menjadi salah satu hama yang sering 
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menyerang hingga dapat merusak tanaman padi dan menurunkan hasil panen (Wardah & Budi, 2023). Menurut 
data Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (2025) luas serangan tikus pada tanaman padi 
musim tanam tahun 2024-2025 di Indonesia mencapai 21.854,87 ha. Tingginya luas serangan tikus tersebut, 
menunjukkan bahwa permasalahan ini masih menjadi tantangan serius. Begitu juga yang terjadi di Kabupaten 
Sukoharjo, khususnya Desa Dukuh, tingkat serangan hama tikus tergolong tinggi sehingga diperlukan upaya 
pengendalian yang efektif dan berkelanjutan. 

Salah satu alternatif pengendalian yang dikembangkan adalah pemanfaatan burung hantu Tyto alba sebagai 
predator alami tikus sawah. Burung hantu Tyto alba diketahui memangsa hewan kecil seperti tikus sehingga 
berpotensi dimanfaatkan dalam pengendalian hayati di lahan pertanian (Dwi Putri et al., 2020). Menurut 
penelitian komparatif Gunada et al. (2025) menunjukkan tingkat serangan tikus di desa yang memakai burung 
hantu hanya  pada kisaran 8.8–12.4%, sedangkan di desa tanpa burung hantu mencapai 71%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan Tyto alba mampu menekan populasi tikus secara lebih efektif. Manfaat lain 
dari penggunaan Tyto alba yaitu mendukung sistem budidaya ramah lingkungan dan mengurangi 
ketergantungan terhadap pestisida kimia (Hasanuddin et al., 2025). Inovasi tersebut juga telah dikenalkan 
kepada petani melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan oleh agen perubahan di Desa Dukuh, yaitu Penyuluh 
Pertanian Lapangan (PPL) dan Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Harmoni. Setelah 
inovasi tersebut diajarkan, tingkat adopsi inovasi di kalangan petani masih belum merata, sehingga 
menunjukkan adanya kesenjangan antara penyebaran inovasi dan penerapannya di lapangan. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa karakteristik inovasi dan peran agen perubahan masih menjadi tantangan dalam 
mendorong adopsi inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba secara merata di Desa Dukuh, 
mengingat di Kecamatan Sukoharjo pengembangan inovasi tersebut lebih berhasil diterapkan di Kelurahan 
Sukoharjo. 

Kesenjangan tersebut penting dikaji dalam perspektif penyuluhan pertanian, khususnya terkait karakteristik 
inovasi dan peran agen perubahan dalam hubungannya dengan tingkat adopsi oleh petani. Karakteristik 
inovasi, seperti keuntungan relatif, kompabilitas, kompleksitas, dapat diuji coba (triability), dan dapat 
diobservasi (observability), serta peran agen perubahan dalam proses diseminasi, diduga memiliki keterkaitan 
dengan tingkat adopsi inovasi. Oleh karena itu perlu diketahui bagaimana karakteristik inovasi dan peran agen 
perubahan, tingkat adopsi inovasi, serta hubungan di antara variabel-variabel tersebut dalam pengendalian 
hama tikus berbasis Tyto alba di Desa Dukuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara karakteristik inovasi dan peran agen 
perubahan dengan tingkat adopsi inovasi oleh petani di Desa Dukuh, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat juga memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 
penyuluhan pertanian, menjadi bahan pertimbangan bagi petani dalam penerapan inovasi ramah lingkungan, 
serta menjadi referensi bagi pihak terkait dalam merumuskan strategi peningkatan adopsi inovasi secara lebih 
efektif dan berkelanjutan. 

2. BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji korelasional untuk menganalisis hubungan 

antara karakteristik inovasi dan peran agen perubahan dengan tingkat adopsi inovasi pengendalian hama tikus 
berbasis Tyto alba. Pendekatan kuantitatif digunakan karena mampu mengukur fenomena secara objektif serta 
menguji hubungan antarvariabel melalui analisis statistik (Sugiyono, 2022). Uji korelasional digunakan untuk 
mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian. 

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Dukuh, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo pada bulan Oktober 

2024 hingga April 2025. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa wilayah 
tersebut merupakan sentra produksi padi yang menghadapi permasalahan serangan hama tikus dan telah 
diperkenalkan inovasi pengendalian berbasis Tyto alba. 
2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah petani yang telah mengenal inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba 
di Desa Dukuh. Dimana petani tersebut merupakan anggota aktif Kelompok Tani Mulyo (58 petani) dan 
Kelompok Ngudi Rejeki (45 petani) dengan jumlah total populasi 103 petani. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 51 petani. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 
kesalahan 10%. 
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     n = !
"#!	(&!)

      (1) 

 

Keterangan: 
n  : Besar sampel yang diinginkan 
N : Besarnya populasi 
d² : Tingkat kesalahan yang diingikan (0,1) 

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus Slovin, selanjutnya dilakukan teknik penentuan 
sampel dari 2 kelompok tani populasi dengan metode Proportionate Stratified Sampling yang menunjukkan 
sampel dari Kelompok Tani Mulyo sebanyak 29 petani dan Kelompok Ngudi Rejeki sebanyak 22 petani.  

      ni = !(
!
	𝑥	𝑛       (2) 

 

Keterangan: 
ni = jumlah sampel pada kelompok tani 
Ni = jumlah petani pada kelompok tani 
N = total populasi (gabungan dua kelompok) 
n = total sampel (51) 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator 

variabel penelitian, yaitu karakteristik inovasi yang meliputi keuntungan relatif (X1), kompatibilitas (X2), 
kompleksitas (X3), dapat diuji coba (X4), dan dapat diobservasi (X5), peran agen perubahan (X6), serta tingkat 
adopsi inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba (Y). Data juga didukung melalui observasi dan 
dokumentasi, serta instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kualitas data. 
2.4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan uji korelasi Rank Spearman untuk 
mengetahui kekuatan antarvariabel. Uji ini dipilih karena sesuai untuk data berskala ordinal dan tidak 
mensyaratkan distribusi normal (Prayoga & Suliadi, 2024). Hubungan antarvariabel pada uji Rank Spearman 
dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka hubungan antarvariabel dinyatakan tidak signifikan (Siddharta & Trisnawarman, 2026). 
Tingkat keeratan hubungan ditentukan berdasarkan klasifikasi koefisien korelasi menurut Guilford Empirical 
Rules dan Sugiyono 2022 sebagaimana pada tabel berikut. 

Tabel 1. Nilai Hubungan Korelasi Menurut Guilf 1956; Sugiyono 2022 
Interval Koefisien Korelasi Kategori Hubungan 

< 0,20 Sangat lemah 
0,20 – 0,40 Lemah 
0,40 – 0,70 Sedang 
0,70 – 0,90 Kuat 
0,90 – 1,00 Sangat Kuat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Gambaran Umum 

Penelitian dilaksanakan di Desa Dukuh, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo dengan luas 
wilayah 394 Ha, dimana 65,23% merupakan lahan sawah. Dominasi lahan pertanian ini menunjukkan bahwa 
wilayah penelitian memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap serangan hama tikus. Tikus termasuk hama 
yang memakan dan merusak tunas atau buah padi (Baihaqi & Zonyfar, 2022). Dari permasalahan tersebut, 
penerapan inovasi pengendalian hayati berbasis Tyto alba menjadi relevan sebagai alternatif pengendalian 
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan karena merupakan predator alami hama tikus (Afifah et al., 2024). 
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Keberadaan kelembagaan tani berupa Gapoktan dan kelompok tani aktif di Desa Dukuh juga menjadi sarana 
penting dalam proses penyebaran inovasi inovasi pengendalian hayati berbasis Tyto alba. Kelompok tani 
berperan dalam meningkatkan kapasitas petani melalui pertukaran informasi dan dukungan dalam kegiatan 
usahatani (Rini et al., 2025). 
3.2. Karakteristik Inovasi dan Peran Agen Perubahan 

Karakteristik inovasi menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan adopsi inovasi. Karakteristik 
inovasi yakni berupa gagasan, ide, wawasan, pengetahuan, atau barang fisik yang dianggap baru oleh individu 
(Hakim et al., 2023). Menurut teori Rogers (1995) karakteristik inovasi meliputi: keuntungan relatif, 
kompatibilitas, kompleksitas, dapat diuji coba, dan dapat diobservasi. 

Tabel 2. Karakteristik Inovasi dan Peran Agen Perubahan dalam Pengendalian Hama Tikus Berbasis Tyto 
alba 

Variabel X Skor Rata-
rata (%) Kategori Indikator Tertinggi 

X1 Keuntungan Relatif 80,14 Tinggi Peningkatan 
kenyamanan/pengelolaan 

usahatani 
X2 Kompatibilitas 85,39 Tinggi Kesesuaian dengan kebutuhan 

petani 

X3 Kompleksitas 82,16 Tinggi Kemudahan memperoleh alat 
dan bahan 

X4 Dapat Diuji coba 81,18 Tinggi Peluang untuk mencobanya 
tanpa risiko besar 

X5 Dapat Diobservasi 63,04 Sedang Keterlihatan hasil di lapangan 

X6 Peran Agen Perubahan 75,88 Tinggi Dukungan teknis P4S Harmoni 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba di 
Desa Dukuh secara umum berada pada kategori tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa inovasi dinilai 
cukup sesuai dan dapat diterima oleh petani dalam kegiatan usahatani padi. Kompatibilitas menjadi dimensi 
dengan skor tertinggi (85,39%), diikuti kompleksitas (82,16%), dapat diuji coba (81,18%), keuntungan relatif 
(80,14%), dan peran agen perubahan (75,88%). Variabel dapat diobservasi memperoleh skor paling rendah 
dibandingkan variabel lainnya, yaitu sebesar 63,04% dengan kategori sedang. 

Variabel keuntungan relatif berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa petani merasakan 
manfaat penggunaan Tyto alba dalam pengendalian hama tikus. Manfaat tersebut terutama berkaitan dengan 
peningkatan kenyamanan dalam pengelolaan usahatani dan pengurangan penggunaan racun tikus. Selain lebih 
ramah lingkungan, penggunaan Tyto alba dinilai mampu membantu menekan serangan hama tikus secara 
alami sehingga memberikan keuntungan bagi petani dalam jangka panjang. Hasil ini didukung oleh penelitian 
(Ahmad, 2017) yang menunjukkan bahwa keuntungan relatif memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 
petani dalam mengadopsi inovasi pertanian organik karena inovasi dianggap memberikan manfaat 
dibandingkan metode sebelumnya.  

Tingginya skor kompatibilitas menunjukkan bahwa inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba 
dinilai sesuai dengan kebutuhan, kondisi lingkungan, serta kebiasaan petani dalam usahatani padi. Petani 
menilai bahwa penggunaan Tyto alba tidak bertentangan dengan praktik budidaya yang telah diterapkan 
sebelumnya dan dapat menjadi alternatif pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan. Kondisi tersebut 
mendukung penerimaan inovasi karena kesesuaian inovasi dengan kondisi lokal menjadi salah satu faktor 
penting dalam proses adopsi teknologi pertanian. Hasil ini sejalan dengan penelitian Monalisa Malahayatin & 
Cahyono (2017) yang menyatakan bahwa kompatibilitas atau kesesuaian inovasi dengan kebutuhan petani 
menjadi faktor penting dalam keputusan adopsi inovasi. 

Kompleksitas yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa inovasi pengendalian hama berbasis 
Tyto alba relatif mudah dipahami dan diterapkan oleh petani. Kemudahan memperoleh alat dan bahan 
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pendukung menjadi indikator dengan skor tertinggi pada dimensi ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
petani tidak mengalami hambatan teknis yang berarti dalam penerapan inovasi sehingga proses penerimaan 
inovasi menjadi lebih mudah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Hidayati et al. (2025) bahwa semakin 
tinggi tingkat kesulitan suatu inovasi untuk dipahami dan diterapkan, maka cenderung lebih sulit juga diadopsi 
oleh petani. 

Variabel dapat diuji coba juga berada pada kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani 
memiliki kesempatan untuk mencoba penerapan inovasi dalam skala terbatas sebelum mengadopsinya secara 
lebih luas. Kesempatan untuk melihat efektivitas inovasi secara langsung membantu petani mengurangi 
ketidakpastian terhadap inovasi yang diterapkan. Penerapan Tyto alba tetap memerlukan waktu tertentu untuk 
menunjukkan hasil pengendalian yang optimal sehingga manfaat inovasi tidak dapat diamati secara instan. 
Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Ahmad (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan inovasi untuk 
diuji coba sebelum diterapkan secara penuh dapat meningkatkan keyakinan petani dalam menerima inovasi 
pertanian.  

Variabel dapat diobservasi memperoleh kategori sedang dengan skor sebesar 63,04%. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa hasil penerapan inovasi belum sepenuhnya dapat diamati secara cepat dan merata oleh 
seluruh petani. Sebagian petani dapat melihat penurunan serangan tikus setelah penerapan Tyto alba, 
sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan waktu lebih lama untuk melihat dampak inovasi tersebut 
secara nyata di lapangan. Perbedaan pengalaman tersebut menyebabkan tingkat keterlihatan hasil inovasi 
menjadi tidak sama antarpetani. Temuan ini didukung oleh penelitian (Ohashi et al., 2024) yang menjelaskan 
bahwa keterlihatan hasil inovasi menjadi salah satu faktor penting dalam proses adopsi teknologi pertanian, 
terutama pada inovasi yang memerlukan waktu implementasi lebih panjang sebelum manfaatnya dapat diamati 
secara nyata oleh petani.  

Peran agen perubahan dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 75,88%. PPL 
dan P4S Harmoni dinilai telah berperan dalam memberikan informasi, pendampingan, dan dukungan teknis 
terkait inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba. Dukungan tersebut membantu petani memahami 
cara penerapan inovasi dan meningkatkan pengetahuan petani mengenai pengendalian hama secara hayati. 
Hasil ini didukung oleh penelitian Wibisonya (2023) yang menyatakan bahwa proses adopsi inovasi 
memerlukan komunikasi yang efektif melalui pendampingan dan penyampaian informasi oleh penyuluh 
kepada petani. 
3.3. Tingkat Adopsi Inovasi Pengendalian Hama Tikus Berbasis Tyto alba 

Tingkat adopsi inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba di Desa Dukuh diukur berdasarkan 
tahapan adopsi yang meliputi pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Pendekatan ini 
digunakan untuk melihat sejauh mana petani tidak hanya mengetahui inovasi, tetapi juga telah menerima, 
menerapkan, serta mempertahankan penggunaannya dalam usahatani. Pengukuran pada setiap tahapan tersebut 
penting untuk menggambarkan proses penerimaan inovasi secara bertahap di tingkat petani. 

Tabel 3. Tingkat Adopsi Inovasi Pengendalian Hama Tikus Berbasis Tyto alba 
Tahapan Adopsi Inovasi Pengendalian Hama Tikus Berbasis 

Tyto alba 
Skor (%) Kategori 

Pengetahuan 82,80 Tinggi 
Persuasi 85,20 Tinggi 
Keputusan 82,80 Tinggi 

Implementasi 80,40 Tinggi 
Konfirmasi 84,40 Tinggi 

Rata-rata 83,17 Tinggi 

Tingkat adopsi inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba berada pada kategori tinggi dengan 
nilai rata-rata sebesar 83,17%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum petani telah melalui seluruh tahapan 
adopsi dengan baik, mulai dari tahap pengetahuan hingga konfirmasi. Petani tidak hanya mengetahui inovasi 
Tyto alba, tetapi juga telah menilai bahwa inovasi tersebut relevan dan layak untuk terus digunakan dalam 
usahatani mereka setelah adanya desiminasi inovasi tersebut. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Pello & 
Djunina (2024) yang menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani dapat berada pada kategori tinggi ketika petani 
memperoleh pemahaman yang baik dan didukung proses penyuluhan yang memadai. 
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3.4. Hubungan Antara Karakteristik Inovasi dan Peran Agen Perubahan dengan Tingkat Adopsi 

Inovasi Pengendalian Hama Tikus Berbasis Tyto alba 
Analisis hubungan antara karakteristik inovasi dan peran agen perubahan dengan tingkat adopsi inovasi 

penting dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan dalam mendorong atau menghambat 
penerapan inovasi di tingkat petani. 

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Rank Spearman 

Variabel X 
Koefisien 
Korelasi 

(rs) 

Nilai 
Signifikansi 

(p) 

Kategori 
Signifikansi 

Kategori 
Hubungan 

Keuntungan 
Relatif 0,348 0,012 Signifikan Lemah 

Kompatibilitas 0,485 0,000 Signifikan Sedang 

Kompleksitas 0,306 0,029 Signifikan Lemah 
Dapat Diuji 

coba 0,230 0,105 Tidak signifikan Lemah 

Dapat 
Diobservasi 0,260 0,066 Tidak signifikan Lemah 

Peran Agen 
Perubahan 0,268 0,057 Tidak signifikan Lemah 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Rank Spearman, diketahui bahwa variabel kompatibilitas memiliki 
hubungan paling tinggi terhadap tingkat adopsi inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,485 dan signifikansi 0,000, sehingga termasuk kategori hubungan sedang dan 
signifikan. Sementara itu, keuntungan relatif (rs = 0,348; p = 0,012) dan kompleksitas (rs = 0,306; p = 0,029) 
menunjukkan hubungan signifikan dengan kategori lemah. Variabel dapat diuji coba (rs = 0,230; p = 0,105), 
dapat diobservasi (rs = 0,260; p = 0,066), dan peran agen perubahan (rs = 0,268; p = 0,057) memiliki hubungan 
lemah dan tidak signifikan terhadap tingkat adopsi inovasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian 
inovasi dengan kebutuhan dan kondisi petani menjadi faktor yang paling berperan dalam mendorong adopsi 
inovasi dibandingkan faktor lainnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Gandasari et al. (2021) yang 
menyatakan bahwa atribut inovasi seperti kompatibilitas, keuntungan relatif, dan kompleksitas memengaruhi 
kecepatan adopsi inovasi pertanian oleh petani. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kesesuaian inovasi 
dengan kondisi sosial dan teknis petani berhubungan positif terhadap keputusan adopsi inovasi pertanian. 

Kategori hubungan sedang pada variabel kompatibilitas terjadi karena inovasi pengendalian berbasis Tyto 
alba cukup sesuai dengan kebutuhan petani, kondisi lingkungan sawah, serta kebiasaan pengendalian hama 
yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga lebih mudah diterima dan diterapkan. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian oleh Wardani et al. (2024) yang menyebutkan bahwa kesesuaian inovasi dengan kebutuhan petani 
berkaitan erat dengan keberlanjutan penerapan inovasi pertanian berbasis hayati. Sebaliknya, hubungan yang 
tergolong lemah pada keuntungan relatif dan kompleksitas terjadi karena meskipun petani telah merasakan 
manfaat inovasi dan menganggap inovasi relatif mudah diterapkan, faktor tersebut belum dapat menjadi 
penentu utama dalam keputusan adopsi karena adanya pengalaman pribadi, kebiasaan lama, dan keterbatasan 
pemahaman teknis di lapangan. Hubungan lemah dan tidak signifikan pada variabel dapat diuji coba dan dapat 
diobservasi terjadi karena tidak semua petani merasakan perubahan secara langsung setelah adanya inovasi 
berbasis Tyto alba. Selain itu, hubungan lemah pada peran agen perubahan menunjukkan bahwa keputusan 
petani lebih banyak berhubungan dengan pengalaman langsung dan komunikasi antarpetani dibandingkan 
pendampingan formal penyuluh. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Purnamasari (2019) mengenai 
adopsi inovasi pertanian yang menunjukkan bahwa interaksi sosial, pengalaman lapangan, dan persepsi 
kemudahan penerapan sering kali lebih dominan dibandingkan intervensi formal dalam menentukan keputusan 
adopsi petani. 
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4. KESIMPULAN 
Tingkat adopsi inovasi pengendalian hama tikus berbasis Tyto alba di Desa Dukuh berada pada kategori 

tinggi, yang menunjukkan bahwa petani telah melalui tahapan adopsi dengan baik. Karakteristik inovasi yang 
memiliki hubungan signifikan dengan tingkat adopsi yaitu kompatibilitas dengan kategori hubungan sedang, 
serta keuntungan relatif dan kompleksitas dengan kategori hubungan lemah. Kompatibilitas menjadi faktor 
yang paling dominan karena inovasi dinilai sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan praktik usahatani petani 
setempat. Sedangkan, variabel dapat diuji coba, dapat diobservasi, dan peran agen perubahan tidak 
menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap tingkat adopsi dan seluruhnya berada pada kategori 
hubungan lemah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan petani dalam mengadopsi inovasi lebih 
berhubungan dengan kesesuaian inovasi dan manfaat yang dirasakan secara langsung dibandingkan oleh faktor 
uji coba, keterlihatan hasil inovasi, maupun pendampingan dari agen perubahan. 
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